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 Migas merupakan sumber daya alam yang sangat memegang peranan 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya sebagai sumber energi 

utama, migas juga menjadi bahan baku dalam berbagai produk industri 

yang menunjang aktivitas manusia sehari-hari, seperti plastik, pupuk, 

tekstil, hingga berbagai produk kimia rumah tangga. Perannya yang luas 

menjadikan migas sebagai salah satu penopang utama pembangunan 

ekonomi dan stabilitas energi nasional. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menjelaskan berbagai aspek kegunaan migas dalam 

kehidupan, serta menyoroti dampaknya terhadap sektor energi, transportasi, 

rumah tangga, dan industri secara lebih komprehensif. Selain itu, kegiatan 

ini juga memberikan pemahaman mengenai proses pemanfaatan migas 

serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya. Dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif, hasil kajian menunjukkan bahwa ketergantungan 

terhadap migas masih sangat tinggi, sehingga diperlukan peningkatan 

kesadaran masyarakat akan penggunaan yang bijak, efisien, dan 

berkelanjutan, serta dorongan terhadap pengembangan dan pemanfaatan 

energi alternatif di masa depan. 
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PENDAHULUAN  

Minyak dan gas bumi (migas) karena merupakan sumber daya alam yang memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia. Migas tidak hanya menjadi sumber energi utama untuk 

transportasi dan industri, tetapi juga menjadi bahan baku dalam berbagai produk yang digunakan dalam 

kehidupan manusia sehari-hari, seperti plastik, deterjen, kosmetik, hingga pupuk (Budiarti & Santoso, 

2018; Shreve & Brink, 1977). Ketersediaan dan pemanfaatan migas telah menjadi salah satu penentu 

dalam pembangunan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup masyarakat (Kementerian ESDM, 2023).  

Namun, meskipun peran migas sangat besar, pemahaman masyarakat umum terhadap berbagai 

kegunaan migas dalam kehidupan sehari-hari masih tergolong minim. Banyak orang hanya mengaitkan 

migas dengan bahan bakar kendaraan atau sumber listrik, tanpa mengetahui bahwa berbagai produk 

yang mereka gunakan setiap hari juga berasal dari hasil olahan migas. Kurangnya pengetahuan ini dapat 

berdampak pada rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga sumber daya migas 

dan menggunakannya secara bijak serta berkelanjutan (Yulianto & Hasanah, 2021). Konsumsi energi, 

termasuk BBM bersubsidi di tingkat rumah tangga, juga dipengaruhi oleh faktor sosial dan ekonomi 

yang sering kali tidak disertai dengan pemahaman menyeluruh mengenai implikasi penggunaannya 

(Riyan, 2015). 

Peran migas dalam konteks pemberdayaan masyarakat dan pendidikan telah menjadi fokus 

banyak program pengabdian di Indonesia, di mana literasi tentang migas tidak hanya mencakup aspek 

teknis dan energi, tetapi juga relevansi sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi komunitas lokal 

(Kurniawan et al., 2025). Pendidikan dan sosialisasi yang dilakukan secara terstruktur menunjukkan 

peningkatan pemahaman masyarakat terhadap aspek strategis migas dan kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari, termasuk pemanfaatannya bagi generasi muda. 
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Pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui literasi energi juga menekankan pentingnya 

pemahaman terhadap berbagai dimensi migas mulai dari ekstraksi, dampak lingkungan, hingga 

kontribusinya terhadap ekonomi daerah dan nasional yang perlu disampaikan kepada siswa dan warga 

untuk meningkatkan keterlibatan aktif dalam diskusi energi (Arabella et al., 2025). Hasil pengabdian 

seperti ini menunjukkan bahwa program edukatif sangat efektif dalam membangun kesadaran energi 

yang kritis dan bertanggung jawab pada tingkat komunitas (Desta et al., 2025). 

Oleh karena itu, ini adalah hal yang harus dilakukan, guna mengenalkan secara lebih luas dan 

mendalam mengenai kegunaan migas pada masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih utuh, sehingga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

migas dalam kehidupan mereka, serta menumbuhkan sikap lebih bertanggung jawab dalam 

penggunaannya. 

        

METODE 

            Kegiatan ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui metode sosialisasi dan 

diskusi interaktif, karena berfokus pada peningkatan pemahaman serta penggambaran realitas sosial 

terkait penggunaan migas (minyak dan gas) dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan dilaksanakan di 

lingkungan sekolah, yaitu di SMAN 2 Samboja, pada waktu yang telah ditentukan sesuai dengan jadwal 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan edukasi interaktif kepada siswa/i. 

Materi yang disampaikan mencakup pemahaman dasar mengenai migas, perannya dalam kehidupan 

sehari-hari, hingga tantangan dan masa depan energi. Penyampaian dilakukan melalui presentasi, 

diskusi, dan sesi tanya jawab untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

a. Sumber Energi Utama 

Migas masih menjadi penyumbang utama energi dunia. Minyak digunakan sebagai bahan bakar 

kendaraan bermotor, sedangkan gas bumi dimanfaatkan untuk pembangkit listrik dan kebutuhan 

memasak rumah tangga. Siswa diberikan pemahaman mengenai bagaimana energi tersebut 

diproduksi dan didistribusikan hingga sampai kepada konsumen. 

b. Bahan Baku Industri 

Tim juga menjelaskan bahwa migas tidak hanya berfungsi sebagai bahan bakar, tetapi juga sebagai 

bahan baku berbagai industri. Industri plastik, tekstil, kosmetik, dan pupuk sangat bergantung pada 

produk turunan migas. Contohnya, polietilena yang berasal dari gas etilena digunakan dalam 

pembuatan kantong plastik dan berbagai produk kemasan lainnya. Penjelasan ini membantu siswa 

memahami keterkaitan migas dengan produk yang mereka gunakan setiap hari. 

c. Transportasi dan Mobilitas 

BBM seperti bensin, solar, dan avtur yang berasal dari pengolahan minyak bumi dijelaskan sebagai 

komponen penting dalam sistem transportasi darat, laut, dan udara. Siswa diajak memahami rantai 

proses dari eksplorasi hingga distribusi bahan bakar ke SPBU. 

d. Kebutuhan Rumah Tangga 

LPG (Liquefied Petroleum Gas) diperkenalkan sebagai salah satu bentuk pemanfaatan migas yang 

paling dekat dengan kehidupan sehari-hari, khususnya untuk kebutuhan memasak rumah tangga. 

Selain itu, disampaikan pula bahwa produk seperti deterjen, cat, dan pelumas juga berasal dari 

bahan dasar migas. 

e. Dampak dan Tantangan 

Selain manfaatnya, kegiatan ini juga membahas dampak negatif penggunaan migas secara 

berlebihan, seperti pencemaran lingkungan, perubahan iklim, dan ketergantungan ekonomi 

terhadap energi fosil. Oleh karena itu, siswa diperkenalkan pada pentingnya penggunaan energi 

secara bijak serta urgensi transisi menuju energi terbarukan di masa depan. 
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Gambar 1 Penyampaian Materi Sosialisasi 

 

 
Gambar 2 Penyerahan Hadiah Kepada Pemenang Kuis 

 

Evaluasi Kegiatan 

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan sosialisasi, dilakukan evaluasi sederhana melalui 

pertanyaan sebelum dan sesudah pemaparan materi. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 

 

Table 1 Perubahan Pemahaman Siswa/i Sebelum dan Sesudah Sosialisasi 

No Indikator pemahaman Sebelum sosialisasi Sesudah sosialisasi 

1 Arti dari migas 0% 80% 

2 Kegunaan migas dalam 

kehidupan sehari-hari 

20% 75% 

3 Pentingnya menggunnakan 

migas secara bijak 

15% 75% 

4 Masa depan energi 35% 90% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada seluruh 

indikator. Peningkatan paling signifikan terdapat pada indikator “Arti dari migas” dan “Masa depan 

energi”. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilakukan mampu memberikan 

pemahaman dasar sekaligus wawasan yang lebih luas mengenai energi dan keberlanjutannya. 

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi 

migas siswa/i. Ke depan, kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan metode yang lebih variatif, 

seperti praktik sederhana, media visual interaktif, atau kolaborasi dengan pihak industri agar 

pemahaman siswa semakin komprehensif dan kontekstual. 

 

KESIMPULAN 

Migas memiliki peran penting dan tak tergantikan dalam kehidupan sehari-hari, guna sebagai 

sumber energi bahkan bahan baku industri. Namun, ketergantungan yang tinggi terhadap migas perlu 
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disikapi dengan bijak melalui efisiensi penggunaan, edukasi masyarakat, dan pengembangan energi 

alternatif. Pemahaman yang lebih dalam tentang peran migas akan membantu masyarakat dalam 

mengelola sumber daya ini secara berkelanjutan. 
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